
ELEMENTARY PEDAGOGIA  
Volume 1 (3) Desember 2024 
DOI: 10.62387/elementarypedagogia.v1i3.51 
https://jurnal.stkip-majenang.ac.id/index.php/pedagogia 

Tantangan dan Peluang MPAI (Model Pembelajaran Adaptif dan Inklusif) di 
Sekolah Dasar: Menyongsong Pendidikan Inklusif di Era Digital 

Nur Azizah1, Lailatus Sa’dah2 , Nindy Aprilia Firdausiyah3 
 

1, 2, 3 Pendidikan Agama Islam, Universitas Nurul Jadid, Indonesia  

Surat-e: azizahnong@gmail.com 

 

ABSTRACT 

The digital age has brought about a profound transformation in education, 

shifting the traditional learning paradigm to a more dynamic and connected 

environment. While there are many opportunities, there are also a number of 

challenges that need to be overcome for the benefits of this transformation to be 

felt equally. One of the main challenges is the unequal access to technology 

among students. While technology enables distance learning, not all students 

have equal access to devices and internet connectivity. This can create a learning 

gap and requires inclusive solutions for all students to keep up with digital 

education. The shift in learning paradigm from teachers as information deliverers 

to facilitators also poses challenges. Teachers need to adapt their role as 

advocates for students' self-directed learning, which demands mastery of 

technology skills and changes in teaching methods. The technology learning 

curve for teachers needs to be addressed through continuous training. However, 

this transformation opens up a number of significant opportunities. Teachers can 

make learning more personalized and relevant by leveraging technology. Project-

based learning approaches, the use of artificial intelligence and global 

collaboration are opportunities to design more meaningful learning experiences. 

With an awareness of the challenges and the ability to capitalize on these 

opportunities, the transformation of education in the digital era can be the 

foundation for creating an inclusive, innovative and age-appropriate learning 

environment.  

 

ABSTRAK 

Era digital telah membawa transformasi mendalam dalam bidang pendidikan, 

mengubah paradigma pembelajaran tradisional menjadi lingkungan yang lebih 

dinamis dan terkoneksi. Meskipun banyak peluang yang muncul, terdapat pula 

sejumlah tantangan yang perlu diatasi agar manfaat transformasi ini dapat 

dirasakan secara merata. Salah satu tantangan utama adalah ketidaksetaraan 

akses teknologi di kalangan siswa. Meskipun teknologi memungkinkan 

pembelajaran jarak jauh, tidak semua siswa memiliki akses yang setara terhadap 

perangkat dan konektivitas internet. Hal ini dapat menciptakan kesenjangan 

pembelajaran dan memerlukan solusi inklusif agar semua siswa dapat 

mengikuti perkembangan pendidikan digital. Pergeseran paradigma 

pembelajaran dari guru sebagai penyampai informasi menjadi fasilitator juga 

menimbulkan tantangan. Guru perlu mengadaptasi peran mereka sebagai 

pendukung pembelajaran mandiri siswa, yang menuntut penguasaan 

keterampilan teknologi dan perubahan dalam metode pengajaran. Kurva 

belajar teknologi bagi guru perlu diatasi melalui pelatihan yang kontinu. Meski 

demikian, transformasi ini membuka sejumlah peluang signifikan. Guru dapat 
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menciptakan pembelajaran lebih personal dan relevan dengan memanfaatkan 

teknologi. Pendekatan pembelajaran berbasis proyek, penggunaan kecerdasan 

buatan, dan kolaborasi global menjadi peluang untuk merancang pengalaman 

belajar yang lebih bermakna. Dengan kesadaran akan tantangan dan 

kemampuan untuk memanfaatkan peluang ini, transformasi pendidikan di era 

digital dapat menjadi fondasi untuk menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang inklusif, inovatif, dan sesuai dengan tuntutan zaman. 
 

 

PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, pendidikan menghadapi transformasi besar yang dipicu oleh perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Salah satu dampak signifikan dari revolusi digital ini adalah 

munculnya kebutuhan untuk menciptakan model pembelajaran yang lebih adaptif dan inklusif, terutama di 

tingkat pendidikan dasar. Sekolah dasar, sebagai fondasi pendidikan, memainkan peran kunci dalam 

membentuk karakter, pola pikir, dan kemampuan anak-anak untuk beradaptasi dengan dunia yang terus 

berubah. Oleh karena itu, pengembangan Model Pembelajaran Adaptif dan Inklusif (MPAI) menjadi sangat 

relevan untuk mendukung misi menciptakan pendidikan yang setara dan berkualitas bagi semua anak. 

Pendidikan inklusif adalah upaya untuk memastikan bahwa setiap anak, tanpa memandang latar belakang, 

kemampuan, atau hambatan yang mereka miliki, mendapatkan akses yang setara terhadap pembelajaran. 

Dalam konteks ini, inklusivitas tidak hanya berbicara tentang penyediaan akses fisik bagi anak-anak dengan 

kebutuhan khusus (ABK), tetapi juga mencakup pendekatan pedagogi yang dapat menjangkau keragaman gaya 

belajar, potensi, dan kebutuhan individu siswa. 

Di era digital, potensi pendidikan inklusif semakin terbuka dengan adanya teknologi seperti perangkat 

lunak pembelajaran adaptif, aplikasi edukasi berbasis kecerdasan buatan, dan platform pembelajaran daring. 

Teknologi ini memungkinkan guru untuk memberikan pengalaman belajar yang dipersonalisasi berdasarkan 

kebutuhan unik setiap siswa. Misalnya, siswa dengan gangguan penglihatan dapat menggunakan perangkat 

berbasis suara, sementara siswa yang memiliki gaya belajar visual dapat memanfaatkan video interaktif. 

Dengan demikian, teknologi berperan sebagai katalisator dalam mewujudkan pendidikan yang lebih adil dan 

inklusif. 

MPAI adalah pendekatan yang mengintegrasikan prinsip inklusivitas dengan teknologi dan metode 

pembelajaran adaptif. Pendekatan ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa, terlepas dari tingkat 

kemampuan, gaya belajar, atau hambatan yang mungkin mereka hadapi. Di sekolah dasar, penerapan MPAI 

menjadi semakin penting karena usia ini adalah fase kritis di mana anak-anak mulai membentuk pemahaman 

dasar tentang dunia di sekitar mereka dan membangun kepercayaan diri sebagai pembelajar. 

Namun, penerapan MPAI tidak tanpa tantangan. Guru sering kali dihadapkan pada keterbatasan sumber 

daya, kurangnya pelatihan khusus, serta resistensi terhadap perubahan dari lingkungan sekolah atau orang tua. 

Di sisi lain, era digital juga menghadirkan peluang besar yang belum pernah ada sebelumnya untuk mengatasi 

hambatan-hambatan ini. 

Salah satu tantangan utama dalam implementasi MPAI adalah ketersediaan infrastruktur teknologi yang 

memadai. Di banyak wilayah, khususnya di daerah terpencil, akses terhadap perangkat teknologi, internet, dan 

sumber daya digital masih terbatas. Hal ini menjadi hambatan signifikan dalam memastikan bahwa setiap 

siswa dapat terlibat dalam pembelajaran yang adaptif dan inklusif. 

Selain itu, keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi digital juga menjadi kendala. Meskipun 

banyak guru yang antusias untuk beradaptasi dengan teknologi baru, tidak semua dari mereka memiliki 

pelatihan yang memadai untuk mengintegrasikan perangkat teknologi ke dalam proses pembelajaran. Padahal, 

peran guru sangat krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan adaptif. 

Tantangan lainnya adalah kurangnya kesadaran atau pemahaman tentang pentingnya inklusivitas di 

kalangan masyarakat dan pemangku kebijakan. Masih ada stigma terhadap siswa dengan kebutuhan khusus, 
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yang sering kali dianggap sebagai beban dalam proses pembelajaran. Hal ini membuat sekolah ragu untuk 

berinvestasi dalam model pembelajaran inklusif, meskipun manfaat jangka panjangnya sangat signifikan. 

Di sisi lain, era digital juga memberikan banyak peluang untuk mengatasi tantangan tersebut. Teknologi 

seperti kecerdasan buatan (AI), big data, dan Internet of Things (IoT) dapat digunakan untuk mengembangkan 

platform pembelajaran yang sangat adaptif. Misalnya, aplikasi berbasis AI dapat menganalisis data kinerja 

siswa dan memberikan rekomendasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu mereka. 

Teknologi juga memungkinkan akses terhadap sumber daya pendidikan yang lebih luas. Melalui internet, 

guru dan siswa dapat mengakses ribuan materi pembelajaran, mulai dari video, modul interaktif, hingga 

permainan edukatif. Hal ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa tetapi juga membantu guru 

untuk memperluas wawasan mereka tentang metode pengajaran yang efektif. 

Selain itu, kolaborasi antara sekolah, pemerintah, dan sektor swasta dapat membuka peluang untuk 

menciptakan solusi teknologi yang lebih terjangkau dan dapat diakses oleh semua siswa. Misalnya, program-

program CSR (Corporate Social Responsibility) dari perusahaan teknologi dapat membantu menyediakan 

perangkat digital bagi sekolah-sekolah yang membutuhkan. 

 

Menuju Pendidikan Inklusif yang Berkelanjutan 

Untuk mewujudkan MPAI sebagai bagian integral dari pendidikan dasar, diperlukan komitmen yang kuat 

dari semua pihak. Pemerintah perlu mendukung melalui kebijakan yang progresif dan penyediaan anggaran 

untuk pendidikan inklusif. Guru perlu diberikan pelatihan yang berkelanjutan untuk mengembangkan 

kompetensi mereka dalam menggunakan teknologi dan menerapkan metode pembelajaran yang inklusif. 

Orang tua juga perlu dilibatkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang suportif di rumah. 

Kesimpulannya, MPAI memiliki potensi besar untuk menjadi solusi bagi tantangan pendidikan di era 

digital. Meskipun ada banyak hambatan yang harus diatasi, peluang yang ditawarkan teknologi memberikan 

harapan untuk menciptakan pendidikan dasar yang lebih inklusif dan adaptif. Dengan sinergi antara teknologi, 

kebijakan, dan kolaborasi lintas sektor, visi pendidikan inklusif di Indonesia dapat diwujudkan secara nyata. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan dukungan data kuantitatif, guna 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif tentang topik ini. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif eksploratif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

memahami secara mendalam peluang yang ditawarkan oleh MPAI, serta faktor-faktor yang mendukung atau 

menghambat implementasinya di sekolah dasar. Fokus penelitian diarahkan pada eksplorasi pengalaman dan 

persepsi guru, siswa, orang tua, serta pemangku kepentingan pendidikan lainnya terkait MPAI di era digital  

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, digunakan beberapa strategi, antara lain:  

a. Triangulasi Data: Menggunakan berbagai sumber dan teknik pengumpulan data untuk memverifikasi 

temuan.  

b. Member Checking: Meminta responden untuk memverifikasi hasil wawancara agar interpretasi peneliti 

sesuai dengan maksud responden.  

c. Peer Debriefing: Melibatkan peneliti lain untuk mengkaji ulang analisis data guna mengurangi bias 

subjektif. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Definisi dari pendidikan ekslusif 

Konvensi PBB tentang Hak Penyandang Disabilitas atau Convention on the Rights of Persons with 

Disabilities (CRPD) mengakui hak atas pendidikan inklusif bagi semua penyandang disabilitas. Pasal 24 

CRPD menetapkan bahwa negara-negara di seluruh dunia harus memastikan bahwa siswa penyandang 
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disabilitas menerima pendidikan gratis, inklusif, dan layak di tingkat dasar dan menengah. CRPD adalah 

kebijakan internasional paling komprehensif yang pernah ada tentang pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif 

didasarkan pada prinsip bahwa anak-anak dan remaja penyandang disabilitas memiliki hak dasar atas 

pendidikan tanpa diskriminasi. Pendidikan inklusif dapat mengambil bentuk yang berbeda, seperti layanan 

pendidikan khusus dalam pengaturan inklusif untuk bidang konten, instruksi pendidikan khusus yang 

menggantikan instruksi dalam satu mata pelajaran atau lebih, atau kelas khusus yang berfokus pada kebutuhan 

siswa dengan disabilitas khusus seperti ADHD, disleksia, cacat intelektual, gangguan pendengaran, dan 

gangguan penglihatan. UNESCO di Indonesia melakukan studi tentang kebijakan pendidikan inklusif dan 

kerangka hukum di negara-negara Asia Tenggara. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan dan 

tantangan dalam mengimplementasikan kebijakan dan kerangka hukum pendidikan inklusif. Studi ini 

menemukan bahwa sementara beberapa negara telah membuat kemajuan dalam menerapkan kebijakan 

pendidikan inklusif, masih terdapat tantangan signifikan terkait pendanaan, pelatihan guru, pengembangan 

kurikulum, dan keterlibatan masyarakat. Pendidikan eksklusif merujuk pada sistem pendidikan yang 

memberikan layanan atau pengalaman belajar yang terbatas hanya kepada kelompok tertentu, berdasarkan 

kriteria tertentu seperti kemampuan akademik, status sosial, atau karakteristik lainnya. Pendidikan eksklusif 

secara konseptual berlawanan dengan pendidikan inklusif, yang berusaha mengakomodasi semua peserta didik 

tanpa memandang latar belakang atau kemampuan mereka. Istilah ini sering diasosiasikan dengan pendekatan 

yang memisahkan siswa tertentu dari siswa lainnya, baik secara fisik, sosial, maupun akademik, dengan tujuan 

memberikan lingkungan belajar yang dianggap lebih sesuai dengan kebutuhan kelompok tertentu.Pendidikan 

inklusif di era digital adalah pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk memberikan akses yang setara bagi 

semua siswa, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus, dengan memanfaatkan teknologi digital. Pendidikan 

inklusif berupaya menciptakan lingkungan belajar yang dapat diakses dan mendukung berbagai kebutuhan dan 

potensi siswa tanpa diskriminasi, sementara teknologi digital menjadi alat untuk memperluas akses dan 

mendukung adaptasi proses pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan individu siswa. 

Pendidikan inklusif menuntut agar sekolah dasar tidak hanya melayani anak-anak pada umumnya, tetapi 

juga anak-anak dengan kebutuhan khusus. Di era digital ini, terdapat potensi besar untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang adaptif dan inklusif melalui Model Pembelajaran Adaptif dan Inklusif (MPAI). MPAI 

memanfaatkan teknologi untuk menyediakan pengalaman belajar yang dipersonalisasi dan mampu 

menyesuaikan dengan berbagai kebutuhan siswa. Namun, implementasi model ini menghadapi tantangan yang 

signifikan dan membutuhkan dukungan menyeluruh dari pihak sekolah, guru, pemerintah, dan komunitas. 

Karakteristik Pendidikan Eksklusif 

1. Seleksi Berdasarkan Kriteria 

Pendidikan eksklusif biasanya melibatkan proses seleksi yang ketat untuk menentukan siapa 

yang berhak atau layak mendapatkan akses ke layanan pendidikan tersebut. Kriteria seleksi ini dapat 

mencakup nilai akademik yang tinggi, kemampuan khusus dalam bidang tertentu (seperti seni, 

olahraga, atau sains), atau kemampuan finansial untuk membayar biaya pendidikan yang lebih tinggi 

dibandingkan sekolah reguler. 

2. Lingkungan Belajar yang Homogen 

Pendidikan eksklusif cenderung menciptakan lingkungan belajar yang homogen, di mana 

siswa yang memiliki kemampuan, minat, atau latar belakang yang serupa dikelompokkan bersama. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan suasana yang kondusif bagi pengembangan bakat atau 

kemampuan tertentu, tetapi dapat mengabaikan keragaman yang ada di masyarakat luas. 

3. Fasilitas dan Sumber Daya Unggulan 

Pendidikan eksklusif sering kali menawarkan fasilitas, kurikulum, dan sumber daya yang lebih 

unggul dibandingkan dengan pendidikan reguler. Hal ini bertujuan untuk memberikan layanan 

pendidikan yang premium, sehingga siswa dapat mencapai potensi maksimal mereka dalam bidang 

yang diminati. 

4. Akses Terbatas 
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Pendidikan eksklusif secara inheren membatasi akses bagi kelompok tertentu yang tidak 

memenuhi kriteria seleksi. Akibatnya, kelompok yang tidak terpilih mungkin merasa terpinggirkan 

atau kehilangan kesempatan untuk mendapatkan layanan pendidikan yang sama. 

 

Tantangan Implementasi MPAI di Sekolah Dasar 

Era digital membawa sejumlah tantangan yang perlu dihadapi oleh sistem pendidikan. Salah satu 

tantangan   utama   adalah   ketidaksetaraan   akses   terhadap   teknologi.   Meskipun   teknologi   menjadi 

semakin  merata,  masih  ada  disparitas  di  antara  siswa  yang  dapat  mengakses  perangkat  digital  dan 

internet dengan mudah dan yang menghadapi kendala aksesibilitas. 

a) Keterbatasan Infrastuktur Teknologi 

Keterbatasan infrastruktur teknologi merujuk pada kondisi di mana fasilitas dan perangkat 

teknologi yang diperlukan untuk mendukung kegiatan tertentu, seperti pembelajaran digital atau 

komunikasi daring, tidak tersedia secara memadai. Hal ini dapat mencakup akses internet yang 

terbatas, perangkat keras seperti komputer dan tablet yang tidak mencukupi, atau kurangnya jaringan 

listrik yang andal. Di daerah pedesaan dan terpencil, keterbatasan ini sering diperparah oleh biaya 

tinggi untuk membangun infrastruktur teknologi dan keterbatasan sumber daya manusia yang 

mampu mengoperasikan atau memelihara teknologi tersebut. Akibatnya, peluang untuk 

mengoptimalkan teknologi dalam pembelajaran atau kegiatan lain menjadi terhambat, menciptakan 

kesenjangan digital antara wilayah maju dan tertinggal. 

b) Kurangnya Kompetensi Digital Guru 

Kurangnya kompetensi digital guru merujuk pada keterbatasan kemampuan pendidik dalam 

memahami, menggunakan, dan mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran. Hal 

ini dapat meliputi rendahnya keterampilan dalam menggunakan perangkat lunak pendidikan, 

platform pembelajaran daring, serta alat komunikasi digital. Penyebab utama sering kali terkait 

dengan kurangnya pelatihan yang relevan, minimnya akses terhadap teknologi, atau resistensi 

terhadap perubahan karena ketidaknyamanan dengan teknologi baru. Dampaknya, guru kesulitan 

memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif dan adaptif, terutama di 

era digital. Kondisi ini berpotensi menghambat penerapan metode pembelajaran modern yang sesuai 

dengan kebutuhan generasi digital. 

c) Keterbatasan Tentang Pengetahuan Inklusif 

Keterbatasan pengetahuan inklusif merujuk pada kurangnya pemahaman guru, orang tua, dan 

pemangku kebijakan tentang prinsip dan praktik pendidikan inklusif. Banyak yang belum 

sepenuhnya memahami pentingnya mengakomodasi kebutuhan semua siswa, termasuk mereka 

dengan kebutuhan khusus, dalam lingkungan pembelajaran yang sama. Hal ini sering kali disebabkan 

oleh kurangnya pelatihan formal, literatur yang terbatas, dan minimnya sosialisasi kebijakan inklusif. 

Akibatnya, pendekatan pendidikan cenderung bersifat eksklusif, dengan siswa tertentu ditempatkan 

di kelas khusus atau tidak diakomodasi secara memadai. Kondisi ini menciptakan kesenjangan dalam 

kesempatan belajar dan dapat menghambat terciptanya lingkungan belajar yang adil dan inklusif. 

d) Kendala Kebijakan dan Regulasi 

Kendala kebijakan dan regulasi merujuk pada hambatan dalam implementasi program atau 

inisiatif pendidikan karena ketidaksesuaian, ketidakjelasan, atau kurangnya dukungan dari peraturan 

yang berlaku. Dalam konteks pendidikan inklusif, kendala ini dapat mencakup kurangnya peraturan 

yang mendukung penerapan pembelajaran adaptif, alokasi anggaran yang tidak memadai, atau 

kebijakan yang tidak sepenuhnya mencerminkan kebutuhan semua siswa, termasuk siswa dengan 

kebutuhan khusus. Selain itu, birokrasi yang kompleks sering memperlambat pelaksanaan kebijakan, 

sementara koordinasi antar-lembaga terkadang lemah. Akibatnya, tujuan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan setara sulit dicapai, terutama di daerah yang kurang mendapat 

perhatian regulasi secara memadai. 
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Peluang MPAI di Sekolah Dasar 

a) Peningkatan Akses ke Sumber Belajar Digital 

Peningkatan akses ke sumber belajar digital adalah upaya untuk menyediakan materi pembelajaran 

yang dapat diakses secara mudah melalui teknologi digital, seperti perangkat komputer, tablet, atau 

smartphone, serta platform pembelajaran daring. Langkah ini menjadi sangat penting di era digital, di 

mana teknologi memainkan peran kunci dalam pendidikan. Akses ke sumber belajar digital 

memungkinkan siswa dari berbagai latar belakang, termasuk yang berada di daerah terpencil, untuk 

mendapatkan materi pembelajaran berkualitas tanpa batasan geografis. 

Platform seperti video edukasi, e-book, simulasi interaktif, dan aplikasi pembelajaran berbasis 

kecerdasan buatan dapat mendukung pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan menarik. Selain itu, 

sumber belajar digital mendukung pembelajaran adaptif, di mana materi dapat disesuaikan dengan 

kemampuan dan kebutuhan masing-masing siswa. Namun, keberhasilan upaya ini memerlukan 

dukungan infrastruktur teknologi yang memadai, seperti jaringan internet yang stabil, serta pelatihan 

bagi guru dan siswa untuk memanfaatkan teknologi secara efektif. 

b) Pengembangan Keterampilan Teknologi Sejak Dini 

Pengembangan keterampilan teknologi sejak dini adalah upaya untuk membekali anak-anak 

dengan kemampuan dasar dalam menggunakan teknologi untuk belajar, berkreasi, dan berkomunikasi. 

Di era digital, keterampilan ini menjadi penting agar siswa dapat beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi yang pesat. Pembelajaran tentang teknologi sejak dini melibatkan pengenalan alat-alat digital, 

seperti komputer atau tablet, serta penguasaan aplikasi dasar seperti pengolah kata, perangkat 

pembelajaran interaktif, dan media kreatif. 

Selain itu, pengembangan keterampilan ini juga mencakup literasi digital, seperti kemampuan 

mencari informasi secara kritis dan memahami etika penggunaan teknologi. Dengan membiasakan siswa 

menggunakan teknologi secara positif dan produktif, mereka dapat tumbuh menjadi individu yang 

kompeten dan siap menghadapi tantangan masa depan. Pendekatan ini juga perlu didukung oleh guru 

yang terampil dan kurikulum yang relevan untuk memastikan hasil yang optimal. 

c) Personalisasi Pembelajaran yang Lebih Baik 

Personalisasi pembelajaran yang lebih baik merujuk pada pendekatan pendidikan yang 

menyesuaikan pengalaman belajar sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan individual setiap 

siswa. Dengan kemajuan teknologi, kini dimungkinkan untuk menyediakan materi pembelajaran yang 

disesuaikan, yang memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan dan cara yang paling efektif 

bagi mereka. Teknologi, seperti perangkat lunak pembelajaran adaptif, dapat menilai kemampuan siswa 

dan memberikan materi yang sesuai dengan tingkat pemahaman mereka, serta menawarkan tantangan 

yang tepat untuk mendorong perkembangan lebih lanjut. 

Personalisasi pembelajaran memberikan kebebasan bagi siswa untuk mengeksplorasi minat mereka 

lebih dalam, memperkuat keterampilan yang diperlukan, serta mendukung mereka yang mungkin 

memerlukan bantuan ekstra dalam topik tertentu. Dengan pendekatan ini, siswa tidak lagi dianggap 

sebagai kelompok homogen, tetapi sebagai individu dengan kebutuhan unik. 

Pendekatan ini meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa karena mereka merasa lebih 

terhubung dengan materi yang dipelajari. Selain itu, personalisasi memungkinkan guru untuk 

memberikan perhatian lebih kepada setiap siswa, meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil 

akademik secara keseluruhan. 

 

d) Peningkatan Kolaborasi Antara Guru, Orang Tua, dan Komunitas 

Peningkatan kolaborasi antara guru, orang tua, dan komunitas sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang holistik dan mendukung perkembangan siswa secara maksimal. 

Kolaborasi ini memungkinkan komunikasi yang lebih efektif terkait dengan kebutuhan dan kemajuan 

siswa, sehingga dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran. Guru dan orang tua 
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bekerja bersama untuk memantau perkembangan akademik dan emosional anak, serta mengatasi 

tantangan yang dihadapi. 

Selain itu, keterlibatan komunitas, seperti lembaga pendidikan atau organisasi lokal, dapat 

memberikan sumber daya tambahan, memperkaya pengalaman belajar, dan menciptakan peluang untuk 

kegiatan ekstrakurikuler. Kolaborasi yang erat antara ketiga pihak ini juga meningkatkan rasa tanggung 

jawab bersama dalam mendukung pendidikan anak, memastikan mereka mendapatkan dukungan yang 

holistik baik di sekolah maupun di rumah, dan menciptakan rasa kepemilikan terhadap proses 

pendidikan. 

e) Pemanfaatan Aplikasi Khusus untuk Kebutuhan Khusus 

Pemanfaatan aplikasi khusus untuk kebutuhan khusus merujuk pada penggunaan teknologi dalam 

bentuk perangkat lunak yang dirancang untuk mendukung pembelajaran siswa dengan kebutuhan 

khusus, seperti disleksia, autisme, ADHD, atau gangguan penglihatan dan pendengaran. Aplikasi ini 

dirancang untuk menyesuaikan materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individual siswa, 

memungkinkan mereka untuk belajar dengan cara yang lebih efektif dan sesuai dengan kemampuan 

mereka. 

Contoh aplikasi ini termasuk aplikasi yang membantu siswa dengan disleksia dalam membaca atau 

menulis, seperti aplikasi pembaca layar dan teks ke suara, yang memudahkan mereka dalam memahami 

materi. Aplikasi untuk autisme, seperti perangkat komunikasi berbasis gambar, dapat membantu siswa 

dengan kesulitan berbicara untuk berinteraksi lebih baik dengan lingkungan mereka. Selain itu, aplikasi 

yang menggunakan game edukatif dan pembelajaran berbasis visual dapat meningkatkan keterlibatan 

dan motivasi siswa dengan kebutuhan khusus. 

Dengan pemanfaatan aplikasi ini, pembelajaran menjadi lebih inklusif, memberikan kesempatan 

yang lebih adil bagi siswa dengan kebutuhan khusus untuk berkembang sesuai potensi mereka. 

Teknologi ini juga membantu guru untuk memantau kemajuan siswa secara lebih efektif dan 

memberikan dukungan yang lebih terarah. 

 

Solusi untuk Mengatasi Ketidaksetaraan 

a. Program Subsidi dan Hibah: 

Program subsidi dan hibah adalah bentuk bantuan dari pemerintah atau lembaga tertentu yang 

diberikan kepada individu, kelompok, atau organisasi untuk meringankan beban biaya atau mendukung 

kegiatan tertentu tanpa mengharuskan pengembalian dana. 

Subsidi adalah dukungan finansial yang diberikan untuk menurunkan harga barang atau jasa 

tertentu, seperti bahan bakar, pangan, atau layanan publik lainnya. Subsidi bertujuan untuk menjaga 

kestabilan harga dan meningkatkan daya beli masyarakat, khususnya bagi kelompok yang kurang 

mampu. 

Hibah, di sisi lain, adalah bantuan keuangan yang diberikan kepada organisasi atau individu untuk 

mendukung proyek atau kegiatan tertentu, seperti penelitian, pendidikan, atau pengembangan sosial. 

Hibah tidak perlu dikembalikan dan sering kali diberikan dengan syarat tertentu terkait tujuan 

penggunaan dana. 

Kedua program ini memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi dan sosial, membantu 

memfasilitasi akses kepada kebutuhan dasar dan mendorong perkembangan di berbagai sektor. 

b. Infrastruktur dan Akses Internet: 

Infrastruktur dan akses internet adalah elemen penting dalam mendukung kemajuan ekonomi dan 

sosial di era digital. Infrastruktur merujuk pada berbagai fasilitas dasar yang diperlukan untuk 

mendukung aktivitas kehidupan sehari-hari, seperti jalan, listrik, air bersih, dan jaringan telekomunikasi. 

Di zaman sekarang, infrastruktur digital, seperti jaringan internet yang cepat dan stabil, menjadi bagian 

penting dari pembangunan infrastruktur itu sendiri. 
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Akses internet memungkinkan individu dan masyarakat untuk mengakses informasi, pendidikan, 

layanan kesehatan, serta berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi global. Ketersediaan internet yang 

merata sangat penting untuk mendukung inovasi, memperluas peluang kerja, serta meningkatkan 

kualitas hidup. Tanpa infrastruktur yang memadai, akses internet akan terbatas, yang dapat 

memperburuk kesenjangan sosial dan ekonomi antara daerah yang berkembang dan terisolasi. Oleh 

karena itu, pembangunan infrastruktur internet menjadi prioritas dalam pembangunan suatu negara. 

c. Pendidikan dan Pelatihan Teknologi: 

Pendidikan dan pelatihan teknologi memainkan peran kunci dalam mempersiapkan individu untuk 

menghadapi tantangan dunia digital yang terus berkembang. Pendidikan teknologi mencakup 

pembelajaran tentang konsep-konsep dasar teknologi informasi, seperti perangkat lunak, perangkat 

keras, dan pengembangan aplikasi. Hal ini penting agar siswa atau pekerja memiliki keterampilan yang 

dibutuhkan di dunia kerja modern yang serba digital. 

Sementara itu, pelatihan teknologi memberikan kesempatan bagi individu untuk memperdalam 

pengetahuan atau mengembangkan keterampilan teknis tertentu, seperti pengkodean, analisis data, atau 

pengoperasian perangkat teknologi canggih. Pelatihan ini membantu meningkatkan daya saing tenaga 

kerja dan mempersiapkan mereka untuk pekerjaan di sektor-sektor yang mengandalkan teknologi, 

seperti IT, kecerdasan buatan, dan automasi. Dengan demikian, pendidikan dan pelatihan teknologi 

sangat vital untuk menciptakan sumber daya manusia yang terampil dan siap menghadapi 

perkembangan teknologi masa depan, serta mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis pengetahuan. 

d. Pembelajaran Hibrid:  

Pembelajaran hibrid (hybrid learning) adalah model pembelajaran yang menggabungkan metode 

tatap muka dengan pembelajaran daring (online), memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang 

lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Dalam pembelajaran hibrid, sebagian materi 

diajarkan secara langsung di kelas, sementara sisanya dapat diakses secara daring, baik melalui video, 

forum diskusi, atau platform pembelajaran digital lainnya. 

Model ini memberikan berbagai keuntungan, terutama dalam hal fleksibilitas waktu dan tempat. 

Siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, yang sangat membantu bagi 

mereka yang memiliki kesibukan lain atau tinggal di daerah terpencil. Di sisi lain, pertemuan tatap muka 

memungkinkan interaksi langsung antara siswa dan pengajar, yang memperkaya pengalaman belajar. 

Pembelajaran hibrid juga mendukung penggunaan teknologi dalam pendidikan, meningkatkan 

keterampilan digital siswa, serta memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dan berbasis 

kebutuhan. Namun, implementasinya memerlukan akses yang baik ke teknologi dan infrastruktur yang 

mendukung. 

e. Kurikulum yang Responsif: 

Kurikulum yang responsif adalah kurikulum yang dirancang untuk menanggapi perubahan 

kebutuhan, tantangan, dan perkembangan masyarakat serta dunia pendidikan. Kurikulum ini 

menyesuaikan dengan dinamika global, seperti kemajuan teknologi, perubahan pasar kerja, dan 

kebutuhan keterampilan abad ke-21. Sebagai contoh, kurikulum yang responsif dapat memasukkan mata 

pelajaran yang relevan dengan teknologi terbaru, seperti kecerdasan buatan, data science, dan 

pengembangan aplikasi. 

Selain itu, kurikulum responsif juga memperhatikan keberagaman peserta didik, termasuk latar 

belakang budaya, sosial, dan ekonomi, serta menawarkan pendekatan yang lebih inklusif dan adaptif. 

Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

mereka. Dengan demikian, kurikulum yang responsif berfokus pada pembekalan keterampilan yang 

relevan dan membantu mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan dengan lebih 

baik. 

f. Komunitas Belajar Daring: 
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Komunitas belajar daring adalah kelompok atau jaringan individu yang belajar bersama melalui 

platform online. Komunitas ini dapat terdiri dari siswa, guru, profesional, atau siapa saja yang memiliki 

minat atau tujuan belajar yang sama. Keberadaan komunitas belajar daring memungkinkan partisipasi 

dari berbagai lokasi, mempertemukan orang-orang dengan latar belakang dan keahlian berbeda untuk 

saling berbagi pengetahuan, pengalaman, dan sumber daya. 

Keuntungan utama dari komunitas belajar daring adalah fleksibilitas dan aksesibilitasnya. Peserta 

dapat belajar kapan saja dan di mana saja, selama memiliki koneksi internet. Komunitas ini juga 

mendukung pembelajaran kolaboratif, di mana anggota dapat berdiskusi, memecahkan masalah 

bersama, serta memberikan umpan balik satu sama lain. Hal ini sangat bermanfaat dalam 

mengembangkan keterampilan sosial dan meningkatkan pemahaman materi melalui perspektif yang 

berbeda. Selain itu, komunitas belajar daring sering kali menyediakan berbagai sumber belajar, seperti 

artikel, video, webinar, dan latihan interaktif yang dapat membantu memperdalam pengetahuan peserta. 

KESIMPULAN 

Dalam era digital yang terus berkembang, pendidikan inklusif menjadi semakin penting untuk 

memastikan setiap anak mendapatkan kesempatan belajar yang setara, tanpa terkecuali. Model Pembelajaran 

Adaptif dan Inklusif (MPAI) di Sekolah Dasar merupakan langkah penting dalam mewujudkan tujuan tersebut. 

MPAI dirancang untuk menyesuaikan metode dan materi pembelajaran dengan kebutuhan, karakteristik, dan 

potensi setiap siswa, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan dan efektif. 

Namun, penerapan MPAI di Sekolah Dasar tidak terlepas dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan 

utama adalah keterbatasan sumber daya, baik dari sisi fasilitas, teknologi, maupun sumber daya manusia. 

Banyak sekolah, terutama di daerah terpencil atau kurang berkembang, masih mengalami kesulitan dalam 

menyediakan perangkat teknologi yang memadai untuk mendukung pembelajaran daring atau hibrid. 

Meskipun internet telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, masih ada kesenjangan akses yang 

mempengaruhi kualitas pembelajaran, khususnya di daerah yang memiliki keterbatasan infrastruktur. Selain 

itu, sebagian besar guru juga membutuhkan pelatihan yang lebih intensif dalam memanfaatkan teknologi 

pendidikan dan menerapkan pendekatan pembelajaran adaptif dan inklusif. 

Selain masalah infrastruktur, tantangan lain datang dari kesiapan mental dan metodologi pengajaran. 

Mengadopsi model pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis teknologi memerlukan perubahan mindset 

di kalangan pendidik. Banyak guru yang terlatih dengan pendekatan tradisional, sehingga membutuhkan waktu 

dan upaya untuk beradaptasi dengan metode yang lebih inovatif dan adaptif. Dalam konteks ini, pentingnya 

pelatihan berkelanjutan bagi guru sangat ditekankan. Pendidikan tidak hanya tentang mengajarkan konten, 

tetapi juga bagaimana menyesuaikan materi dan metode dengan kebutuhan individu siswa. 

Namun, di balik tantangan-tantangan tersebut, MPAI juga menghadirkan banyak peluang besar. Salah 

satu peluang utama adalah kemampuan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih personal dan 

berbasis kebutuhan. Melalui pendekatan adaptif, guru dapat menyesuaikan materi dan metode pembelajaran 

untuk setiap siswa, baik itu siswa yang memiliki kebutuhan khusus, yang belajar dengan kecepatan berbeda, 

maupun yang memiliki gaya belajar yang unik. Dengan adanya teknologi, pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan tingkat kemampuan siswa, sehingga mereka dapat belajar dengan cara yang paling efektif bagi mereka. 

Peluang lainnya adalah peningkatan kualitas dan akses pendidikan. Dengan memanfaatkan teknologi 

digital, pendidikan inklusif dapat menjangkau lebih banyak siswa, termasuk mereka yang berada di daerah 

terpencil atau memiliki keterbatasan fisik. Akses ke sumber belajar daring, seperti video pembelajaran, aplikasi 

edukasi, dan forum diskusi, memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan fleksibel. Ini juga 

membuka peluang bagi sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih terbuka dan berbasis 

kolaborasi, di mana siswa dapat saling belajar dari pengalaman satu sama lain.MPAI juga memberikan 

kesempatan untuk memperkuat keterampilan abad ke-21, seperti keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan 

kolaborasi. Dengan model pembelajaran yang lebih fleksibel, siswa dapat dilibatkan dalam aktivitas-aktivitas 



  Tantangan dan Peluang MPAI (Model Pembelajaran Adaptif 
dan Inklusif) di Sekolah Dasar: Menyongsong Pendidikan Inklusif di Era Digital 

Elementary Pedagogia, 2024; 1(3) 69 

yang lebih interaktif dan kolaboratif, baik secara daring maupun tatap muka. Hal ini mendukung 

perkembangan keterampilan sosial dan emosional yang sangat penting dalam dunia yang semakin terhubung 

dan kompleks. 

Secara keseluruhan, MPAI di Sekolah Dasar menghadirkan tantangan yang cukup besar, namun juga 

peluang yang sangat signifikan dalam menciptakan pendidikan yang inklusif dan berkeadilan. Dengan 

mengatasi tantangan-tantangan tersebut, baik dari segi infrastruktur, pelatihan guru, dan adaptasi metodologi, 

MPAI dapat menjadi model pembelajaran yang efektif untuk menyongsong pendidikan inklusif di era digital. 

Upaya kolaboratif antara pemerintah, sekolah, masyarakat, dan sektor swasta sangat diperlukan untuk 

memastikan bahwa setiap anak, tanpa terkecuali, mendapatkan akses yang sama terhadap pendidikan 

berkualitas yang mendukung perkembangan potensinya secara maksimal. 
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